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Abstract: This study aims to analyze the effect of financial performance on the Interest 

Coverage Ratio (ICR) of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2020 during the covid-19 pandemic. The financial performance consists of: Profitability, 

activity, liquidity and leverage. This type of research uses a quantitative with a descriptive 

approach. The population in this study were 190 manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2020. Using the purposive sampling method, 58 samples of 

manufacturing companies were obtained. Data analysis used classical assumption test, 

multiple determination coefficient analysis (R
2
), multiple linear regression analysis, t test 

(partial) and F test (simultaneous). The results of the study found that profitability had an 

insignificant positive effect on Interest Coverage Ratio (ICR), activity had a significant 

positive effect on Interest Coverage Ratio (ICR), liquidity had an insignificant positive effect 

on Interest Coverage Ratio (ICR), leverage had an insignificant negative effect on Interest 

Coverage Ratio (ICR), while profitability, activity, liquidity and leverage have a significant 

positive effect simultaneously on Interest Coverage Ratio (ICR). 

 

Keywords: Profitability, Activity, Liquidity, Leverage, Interest Coverage Ratio (ICR). 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap 

Interest Coverage Ratio (ICR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020 dimasa pandemic covid-19. Adapun kinerja keuangan tersebut 

terdiri dari: Profitabilitas, aktivitas, likuiditas dan leverage. Jenis penelitian ini menggunakan 

kuantitatif dengan pendekatan.Populasi pada penelitian ini sebanyak 190 peruahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020. Dengan menggunakan 

metode purposive sampling diperoleh 58 sampel perusahaan manufaktur. Analisis data 

menggunakan uji asusmsi klasik, analisis koefisien determinasi berganda (R
2
), analisis regresi 

linear berganda, uji t (parsial) dan uji F (simultan). Hasil penelitian ditemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Interest Coverage Ratio (ICR), 
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aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap Interest Coverage Ratio (ICR), likuiditas 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Interest Coverage Ratio (ICR), leverage 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Interest Coverage Ratio (ICR), sedangkan 

profitabilitas, aktivitas, likuiditas dan leverage berpengaruh positif signifikan secara simultan 

terhadap Interest Coverage Ratio (ICR). 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Aktivitas, Likuiditas, Leverage, Interest Coverage Ratio (ICR). 

 

 

PENDAHULUAN 

Covid-19 atau Corona Virus Disease pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, China. 

Corona adalah virus yang menyerang sistem pernafasan manusia, virus ini sangat mudah 

menyebar sehingga menyebabkan angka kematian yang tinggi pada tahun 2019.Saat ini virus 

corona telah menyebar ke berbagai negara, salah satunya adalah Indonesia. Virus corona ini 

melanda Indonesia sejak awal tahun 2020 hingga sekarang, dengan ini mengakibatkan 

pemerintah Indonesia melakukan beberapa upaya untuk mengurangi kasus positif dari virus 

corona ini. Pemerintah Indonesia mulai menerapkan aturan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) dengan mengaharuskan beberapa kegiatan untuk dilakukan dirumah saja 

(Work From Home). 

Virus ini menyebabkan ketidakpastian ekonomi yang sangat besar dan juga 

menyebabkan beberapa industri yang ada di Indonesia mengalamilpenurunanlpertumbuhan. 

Berdasarkan hasil pemetaan oleh Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, industry 

manufaktur termasuk kedalam kategori industry yang berdampak pada pandemic ini. 

Kementrian Perindustrian memperkirakan tingkat pertumbuhan industry manufaktur 

sepanjang tahun 2019 hanya sebesar 3,8% (Badan Pusat Statistik). Perusahaan industry 

manufaktur makin menurun dari capaian tahun 2017 dan 2018 yang masing-masing sebesar 

4,29% dan 4,27%, dan untuk tahun 2020 ini Kementrian Perindustrian menetapkan target 

pertumbuhan yang cukup tinggi yakni sebesar 5,3% (kontan.co.id). Namun, tidak sesuai 

dengan target yang diinginkan pada tahun 2020 pertumbuhan industry manufaktur menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan penurunan sebesar -2,93%. 

Jika hal ini terus terjadi maka akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan 

dimasa yang akan datang. Kinerja keuangan yang baik tentunya didorong dengan keadaan 

financial dan internal yang baik pula. Menurut Fahmi (2017:2) kinerja keuangan merupakan 

suatu analisis yang dilakukan guna mengetahui sejauh mana perusahaanb sudah 

melaksanakan aturan yanglsudah ditetapkan terkait dengan penggunanaan keuangan secara 

tepat dan benar. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan dimasa lalu seringkali 

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan dan 

hal lain yang langsung  lmenarik  lperhatian  lpemakai  lseperti  pembayaran  dividen,  lupah,  

pergerakan  lharga  lsekuritas  ldan  lkemampuan  lperusahaan  luntuk  memenuhi  

komitmennya  lketika  ljatuh  ltempo.  lUntuk  lmemutuskan  lsuatu  lbadan  usaha  latau  

perusahaan  lmemiliki  lkualitas  lyang  lbaik,  lmaka  lada  ldua  lpenilaian  yang  lpaling  

dominan  lyang  ldijadikan  ldasar  lacuan  luntuk  lmelihat  lbadan  lusaha  tersebut 

menjalankan  lsuatu  lkaidah-kaidah  lmanajemen  lyang  lbaik.  lPenilaian  lini  harus  

dilakukan  ldengan  lmelihat  lsisi  lkinerja  lkeuangan  ldan  lnon  lkeuangan.  lKinerja  
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keuangan  lmelihat  lpada  llaporan  lkeuangan  lyang  ldimiliki  loleh  lperusahaan  lyang  

bersangkutan  ldan  litu  ltercermin  ldari  linformasi  lyang  ldiperoleh  ldari  llaporan  lposisi  

keuangan,  llaba  lkomprehensif,  llaporan  lperubahan  lekuitas,  llaporan  larus  lkas,  ldan  

catatan  latas  llaporan  lkeuangan.  lPengukuran  ldalam  lkinerja  lkeuangan  ladalah  lhal  

yang  lpaling  llama  ldan  lyang  lpaling  lbanyak  ldigunakan  loleh  lperusahaan.l 

Menurut  lKasmir  l(2016:106),  lbahwa  luntuk  lmengukur  lkinerja  lkeuangan  

perusahaan  ldengan  lmenggunakan  lrasio-rasio  lkeuangan.  lKemudian,  lsetiap  lhasil  dari  

rasio yang  ldiukur  ldiinterprestasikan  lsehingga  lmenjadi  lberarti  lbagi  lpengambilan  

keputusan.  lRasio  lini  ldapat  lmencerminkan  lkemampuan  lperusahaan  ldalam  

memperoleh  llaba,  lkeefektifan  ldalam  lmenggunakan  lasetnya,  lserta  lmencerminkan  

kemampuan  lperusahaan  ldalam  lmembayar  lsemua  lbeban-bebannya. 

Ketika  lperusahaan  lmengalami  lbanyak  lpermasalahan  lkhususnya  lpada  

permasalahan  linternalnya,  lmaka  llambat  llaun  lperusahaan  ltersebut  lakan  lmengalami  

kondisi  ldimana  lperusahaan  lini  ltidak  lmemiliki  lkemampuan  luntuk  lmemenuhi  

kewajibannya  latau  ldengan  lkata  llain  lmengalami  lkebangkrutan.  lInterest  lCoverage  

Ratio  l(ICR)  ladalah  lrasio  lyang  ldapat  lmenganalisa  ltingkat  lutang  lpada  lsuatu  

perusahaan  luntuk  lmengetahui  lperusahaan  lsedang  ldalam  lkondisi  lyang  lbaik  latau  

tidak.  lKondisi  lkesulitan  lkeuangan  lyang  ldimulai  lketika  lperusahaan  ltidak  lmampu  

membayar  lkewajiban  l(utang)  lyang  ljatuh  ltempo  l(Brigham  land  lDaves  l2014) 

Faktor  lpertama  lyang  lmempengaruhi  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  ladalah  

profitabilitas.  lMenurut  lKasmir  l(2016:196)  lrasio  lprofitabilitas  lmerupakan  lrasio  

luntuk  lmenilai  lkemampuan  lperusahaan  ldalam  lmencari  lkeuntungan.  lRasio  lini  ljuga  

lmemberikan  lukuran  ltingkat  lefektivitas  lmanajemen  lsuatu  lperusahaan.  lEfektivitas  

ldan  lefisiensi  lmanajemen  ldapat  ldilihat  ldari  llaba  lyang  ldihasilkan  lterhadap  

lpenjualan  ldan  linvestasi  lperusahaan  lyang  ldilihat  ldari  lunsur-unsur  llaporan  

lkeuangan.  lSemakin  ltinggi  lnilai  lrasio  lmaka  lkondisi  lperusahaan  lsemakin  lbaik  

lberdasarkan  lrasio  lprofitabilitas.  lPenelitian  lsebelumnya  lyang  lmendukung  lpengertian  

ldi  latas  ldilakukan  loleh  lSurdayanti  ldan  lDinar  l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  

lProfitabilitas  l(ROA)  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

lSedangkan  lmenurut  lNi  lWayan  lAgustini  ldan  lNi  lGusti  lPutu  lWirawati  l(2019)  

lmenyatakan  lprofitabilitas  lberpengaruh  lnegatif  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR). 

Faktor  lkedua  lyang  lmempengaruhi  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  ladalah  

laktivitas.  lMenurut  lFahmi  l(2013:132),  lrasio  laktivitas  ladalah  lrasio  lyang  

lmenggambarkan  lsejauh  lmana  lsuatu  lperusahaan  lmempergunakan  lsumber  ldaya  

lyang  ldimilikinya  lguna  lmenunjang  laktivitas  lperusahaan,  ldimana  lpenggunaan  

laktivitas  lini  ldilakukan  lsecara  lsangat  lmaksimal  ldengan  lmaksud  lmemperoleh  lhasil  

lyang  lmaksimal.  lRasio  lini  ldigunakan  luntuk  lmemeriksa  ltingkat  linvestasi  lyang  

ldilakukan  lpada  laset  ldan  lpendapatan  lyang  ldihasilkannya.  lkarena  lalasan  lini,  lrasio  

laktivitas  ljuga  ldikenal  lsebagai  lrasio  loperasi  latau  lanalisis  lrasio  lperputaran.  

lPenelitian  lterdahulu  lyang  lmendukung  lini  ladalah  lLubis  ldan  lPatrisia  l(2019)  

lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  laktivitas  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR).  lSedangkan  lpenilitian  lmenurut  lNi  lWayan  lAgustini  ldan  

lNi  lGusti  lPutu  lWirawati  l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  laktivitas  

lberpengaruh  lnegatif  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).l 
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Faktor  lketiga  lyang  lmempengaruhi  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  ladalah  

llikuiditas.  lMenurut  lKasmir (2013:130) rasio  llikuiditas atau  lsering  ldisebut  ldengan  

lnama rasio modal  lkerja  lmerupakan rasio yang  ldigunakan  luntuk  lmengukur  lseberapa  

llikuidnya  lsuatu  lperusahaan.  lSemakin  lbesar  llikuiditas  lmaka  lperusahaan  lsemakin  

lmampu  lmelunasi  lkewajibannya  lsehingga  lperputaran  lkas  lperusahaan  lsangat  lbaik  

ldan  lmemberikan  lpersepsi  lpositif  lterhadap  lkondisi  lperusahaan  l(Permana  l&  

lRahyuda,  l2019).  lDengan  ltingginya  lrasio  ldari  llikuiditas  lini  lmenunjukkan  

lperusahaan  lmampu  lmengendalikan  lperputaran  lkasnya  ldengan  lbaik  lsehingga  ldapat  

lmeningkatkan  lkinerja  lperusahaan.lDalam  lpenelitian  lAndre  lVici  lArdian,  lRita  

lAndini  ldan  lKharis  lRaharjo  l(2017)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  llikuiditas  

lberpegaruh  lsignifikan  lterhadap  lFinancial  lDistress  latau  lInterest lCoverage  lRatio  

l(ICR).  lSedangkan  lmenurut  lpenelitian  lAtina  lA  ldan  lRahmi  lE  l(2019)  lmenyatakan  

lbahwa  lvariabel  llikuiditas  lberpengaruh  lnegatif  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR). 

Faktor  lkeempat  lyang  lmempengaruhi  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  ladalah  

lleverage.  lMenurut  lKasmir  l(2016:151),  lleverage  lrasio  ladalah  lrasio  lyang  

ldigunakan  luntuk  lmengukur  lsejauh  lmana  laktiva  lperusahaan  ldibiayai  loleh  lhutang.  

lRasio  lleverage  lmenunjukkan  lkemampuan  lperusahaan  ldalam  lmelunasi  lkewajiban  

lfinansial  lperusahaan  lbaik  ljangka  lpendek  lmaupun  ljangka  lpanjang  lserta  lsebanyak  

lapa  lperusahaan  ldibiayai  loleh  lhutang  ldalam  lberoperasi.  lRasio  lleverage  lyang  

lrendah  lmenunjukkan  lperusahaan  ltersebut  llebih  lmenggunakan  ldana  linternal  latau  

ldana  lyang  ltelah  ltersedia  ldari  ldalam  lperusahaan  ldibandingkan  ldengan  

lmenggunakan  lhutang  ldalam  lmembiayai  loperasionalnya.  lJika  laset  ldari  lperusahaan  

ltinggi  lnamun  lrisiko  lleverage  ljuga  ltinggi,  ldikhawatirkan  lbahwa  laset  lyang  ltinggi  

ltersebut  ldikhawatirkan  ldiperoleh  ldari  lhutang  lyang  lakan  lmeningkatkan  lrisiko  

linvestasi  ljika  lperusahaan  ltidak  ldapat  lmelunasi  lkewajibannya  ltepat  lwaktu.  

lMenurut  lpenelitian  lterdahulu  lA.A  lIstri  lAgung  lMahaningrum  ldan  lNi  lKetut  lLely  

lAryani  lMerkusiwati  l(2020)  lmenunjukkan  lhasil  lbahwa  lvariabel  lleverage  

lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lSedangkan  lmenurut  

lpenelitian  lAtina  lA  ldan  lRahmi  lE  l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  lleverage  

ltidak  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR). 

Berdasarkan  llatar  lbelakang  lmasalah  ldi  latas,  ldan  lketidak  lcocokan  lhasil  

lpenelitian  lterdahulu,  lmaka  lpenenulis  lingin  lmenguji  lkembali  lapakah  lprofitabilitas,  

laktivitas  llikuiditas,  ldan  lleverage  lberpengaruh  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR).  lJudul  lyang  ldiberikan  ldalam  lpenelitian  lyang  ldilakukan  lini  ladalah  

“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Interest Coverage Ratio (ICR) pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2020 di Masa Pandemi 

Covid-19 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk  lmemperoleh  ldata  ldalam  lpenelitian  lini  lyaitu  ldengan  lmetode  

ldokumentasi  ldari  ldata-data  lyang  ldipublikasikan  loleh  lperusahaan  lmengenai  

lvariabel-variabel  lyang  lterkait  ldengan  lPengaruh  lKinerja  lKeuangan  lTerhadap  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lPada  lKeberlangsungan  lKinerja  lPerusahaan  

lManufaktur  lYang  lTerdaftar  lDi  lBursa  lEfek  lIndonesia  lDimasa  lCovid-19.  lMetode  

lpengumpulan  ldata  lyang  ldigunakan  ladalah  ldengan  lmetode  ldokumentasi.  lMetode  

lini  ldigunakan  luntuk  lmendapatkan  ldata  lsekunder  lyang  lberhubungan  ldengan  
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lobjek  lyang  lditeliti  lyaitu  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  lLeverage  

lterhadaplInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lpada  lperusahaan  lmanufaktur. 

Uji  lnormalitas  lbertujuan  lmenguji  lapakah  ldalam  lmetode  lregresi,  lvariabel  

lterikat  ldan  lvariabel  lbebas  lkeduanya  lmempunyai  ldistribusi  lnormal  latau  ltidak  

l(Ghozali,  l2016).Model  lregresi  lyang  lbaik  ladalah  ldata  lyang  lberdistribusi  lnormal  

latau  lmendekati  lnormal. 

Multikolinearitas  lberarti  ladanya  lhubungan  lyang  lkuat  lantara  lsemua  latau  

lbeberapa  lvariabel  lpenjelas  ldalam  lmodel  lregresi  lyang  ldigunakan.Model  lregresi  

lyang  lbaik  lseharusnya  ltidak  lterjadi  lkorelasi  ldiantara  lvariabel  lindependen.Jika  

lvariabel  lindependen  lsaling  lberkorelasi,  lmaka  lvariabel-variabel  lini  ltidak  lortogonal.  

lVariabel  lortogonal  lmerupakan  lvariabel  lindependen  lyang  lnilai  lkorelasi  lantar  

lsesama  lvariabel  lindependen  lsama  ldengan  lnol. 

Uji  lheteroskedastisitas  lbertujuan  lmendeteksi  lterjadinya  lheterokedastisitas  

ldenan  ladanya  lketidaksamaan  lvarian  lnilai  lresidualnya  lantara  lvariabel-variabel  

lbebas  lyang  ldapat  ldideteksi  lmelalui  lperhitungan  luji  lkoefisien  lkorelasi  lrank  

lspearman,  luji  lglesjer  ldan  lgrafik  l(  lscatterplot 

Uji  lautokorelasi  ldilakukan  luntuk  lmenguji  lsuatu  lmodel  lregresi  llinear  lapakah  

lterdapat  lkorelasi  lantara  lresidual  l(kesalahan  lpengganggu)  ldari  lsuatu  lperiode  lke  

lperiode  llainnya.Model  lregersi  lyang  lbaik  ladalah  lbebas  ldari  lautokorelasi.Jika  

lterjadi  lkorelasi  lmaka  ldinamakan  lada  lproblem  lautokorelasi.  lAutokorelasi  lmuncul  

lkarena  lobservasi  lyang  lberurutan  lsepanjang  lwaktu  lberkaitan  lsatu  lsama  llainnya.  

lMasalah  lini  ltimbul  lkarena  lresidual  l(kesalahan  lpengganggu)  ltidak  lbebas  ldari  

lsatu  lobservasi  lke  lobservasi  llainnya.Hal  lini  lsering  lditemukan  lpada  ldata  lruntut  

lwaktu  l(time  lseries).  lAda  lbeberapa  lcara  lyang  ldapat  ldigunakan  luntuk  lmendeteksi  

lada  ltidaknya  lautokorelasi  lyaitu  lUji  lDurbin  lWatson,  lUji  lRuns  lTest. 

Tujuan  ldari  lanalisis  lini  ladalah  luntuk  lmengetahui  lbesarnya  lpengaruh  lyang  

lditimbulkan  lmenggunakan  lregresi  lberganda  lsebagai  lberikut  l: 

                             

Dimana : 

Y  =  Dependen variabell(Tax Avoidamce) 

    = Nilai  lKonstanta 

 1,  l 2,  l 3  = Koefisien  Parameter 

CI  = Capital Intensity 

SG  = SaleslGrowth 

DAR = Debt to Asset Ratio 

   = Standar error 

Koefisien  lDeterminasi  l(R2)  lpada  lintinya  lmengukur  lseberapa  ljauh  

lkemampuan  lmodel  ldalam  lmenerangkan  lvariansi  lvariabel  ldependen.Nilai  lkoefisien  

ldeterminasi  ladalah  lantara  lnol  ldan  lsatu.Nilai  lR2  lyang  lkecil  lberarti  lberarti  

lkemampuan  lvariabel  l–  lvariabel  ldependen  lsangat  lterbatas.lNilai  lyang  lmendekati  

lsatu  lberarti  lvariabel  l–  lvariabel  lindependen  lmemberikan  lsemua  linformasi  

lyangldibutuhkan  luntuk  lmemprediksi  lvariasi  lvariabel  ldependen  l 

Uji  lT  l(T-test)  lmelakukan  lpengujian  lterhadap  lkoefisien  lregresi  lsecara  

lparsial,pengujian  lini  ldilakukan  luntuk  lmengetahui  lsignifikansi  lperan  lsecara  lparsial  
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lantara  lvariabel  lindependen  l  lterhadap  lvariabel  ldependen  ldengan  lmengasumsikan  

lbahwa  lvariabel  lindependen  llain  ldianggap  lkonstan.l 

Uji  lF  ladalah  lpengujian  lterhadap  lkoefisien  lregresi  lsecara  lsimultan.  

lPengujian  lini  ldilakukan  luntuk  lmengetahui  lpengaruh  lsemua  lvariabel  lindependen  

lyang  lterdapat  ldidalam  lmodel  lsecara  lbersama-sama  l(simultan)  lterhadap  lvariabel  

ldependen.  lUji  lF  ldalam  lpenelitian  lini  ldigunakan  luntuk  lmenguji  lsignifikasi  

lpengaruh  lCapital  lIntensity  l(X1),  lDeb  lto  lAsset  lRatio  l(X2),  ldan  lumur  

lperusahaan  l(X3)  lterhadap  ltax  lavoidance  l(Y)  lsecara  lSimultan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji  Asumsi  Klasik 

1. Uji  Normalitas 

 

Tabel  1. Hasil  Uji  Normalitas 

One-Sample  lKolmogorov-Smirnov  lTest 

Model Unstandardized  Residual 

N 47 

Normal  lParametersa,b Mean .0000000 

Std.  lDeviation .27995765 

Most  lExtreme  lDifferences Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.076 

Test  lStatistic .077 

Asymp.lSig.  l(2-tailed) .200c,d 

Sumber  :  Data  yang  diolah  dengan  SPSS  lv25 

 

Berdasarkan  ltabel  1  ldi  latas,  ldari  lhasil  luji  lnormalitas  lkedua  ldengan 

Kolmogrove-Smirnov  lterlihat  lbahwa  ljumlah  ldata  lpenelitian  lberkurang  l11  

lmenjadi  l47  lyang  lawalnya  lada  l58  lsampel  ldan  lnilai  lAsymp.Sig.  l(2-tailed)  

lsebesar  l0,200 yang  lberarti  l>  ldari  l0,05.  lHasil  lini  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  

ldata  lpada  lpenelitian  lini  lberdistribusi  lnormal.  lSehingga  lmodel  lregresi  llayak  

latau  ldapat  ldigunakan  ldalam  lpenelitian. 

 

2. Uji  lMultikolinearitas 

 

Tabel  2. Uji  lMultikolinearitas  lCoefficientsa 

Model Collinearity  lStatistics 

Tolerance VIF 

Capital  

lIntensity 

.845 1.183 

Sales  lGrowrth .825 1.212 

DAR .899 1.112 

a.  Dependent  Variable:  linterest  coverage  ratio 

Sumber :  Data  yang  diolah  dengan  SPSS  lv25 

 

Berdasarkan  ltabel  2  ldiatas,  ldari  lhasil  luji  lVariance  lInflation  lFactor  

l(VIF)  lpada  lHasil  lOutput  lSPSS  l25  ltabel  lCoefficients,  ldiketahui  lbahwa  lnilai  

lVIF  lpada  lvariable  lprofitabilitas  l(X1)  lsebesar  l1,183;  lnilai  lVIF  lpada  lvariable  

laktivitas  l(X2)  lsebesar  l1,212;  lnilai  lVIF  lpada  lVariabel  llikuiditas  l(X3)  lsebesar  

l1,112;  lnilai  lVIF  lpada  lVariabel  lleverage  l(X4)  lsebesar  l1,062.  lSedangkan  lnilai  
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ltolerance  lpada  lvariable  lprofitabilitas  l(X1)  lsebesar  l0,845;  lnilai  ltolerance  lpada  

lvariable  laktivitas  l(X2)  lsebesar  l0,825;  lnilai  ltolerance  lpada  lvariabel  llikuiditas  

l(X3)  lsebesar  l0,899;  lnilai  ltolerance  lpada  lvariable  lleverage  l(X4)  lsebesar  

l0,942 

Karena  lmasing  l–  lmasing  lvariable  lindependen  lmemiliki  lnilai  lVIF  l<  l10  

ldan  lnilai  lTolerance  l>  l0,10  lmaka  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmodel  lregresi  

llinear  lberganda  ltidak  lterdapat  lmultikoliniearitas  lantara  lvariabel  ldependen  

ldengan  lvariabel  lindependen.lSehingga  lmodel  lregresi  llayak  latau  ldapat  

ldigunakan  ldalam  lpenelitian. 

 

3. Uji  Heteroskedastisitas 

Uji  lheterokedastisitas  lbertujuan  lmenguji  lapakah  ldalam  lmodel  lregresi  

lterjadi  lketidaksamaan  lvariance  ldari  lresidual  lsatu  lpengamatan  lke  lpengamatan  

lyang  llain.  lPengujian  lheteroskedastisitas  ldalam  lpenelitian  lini  ldilakukan  ldengan  

lmelihar  lgrafik  lplot  lantara  lprediksi  lnilai  lvariabel  lterikat  ldengan  lresidualnya.  

lKriteria  lpengambilan  lkeputusan  ldalam  lpengujian  lini  lmenurut  lImam  lGhozali  

l(2016:134)  ladalah  ljika  lada  lpola  ltertentu,  lseperti  ltitik-titik  lyang  lada  

lmembentuk  lpola  ltertentu  lyang  lteratur  l(bergelombang,  lmenyebar,  lkemudian  

lmenyempit)  lmaka  ltelah  lterjadi  lheteroskedastitas  lsebaliknya,  ljika  ltidak  lada  

lpola  lyang  ljelas  lserta  ltitik  lmenyebar  ldiatas  ldan  ldibawah  langka  l0  lpada  

lsumbu  lY  lmaka  ltidak  lterjadi  lheteroskedastitas.  lHasil  lolah  ldata  luji  

lheterokedastisitas  ldengan  lgrafik  lscattrplot  ldapat  ldilihat  ldalam  lgambar  lberikut: 

 

 
Sumber:  lData  lyang  ldiolah  ldengan  lSPSS  lv23 

Gambar  1. Hasil  Uji  Heteroskedastisitas 

 

Dalam  lgambar  l(scatter  lplot)  lterlihat  ltidak  lada  lpola  lyang  ljelas,  lserta  

ltitik-titik  lmenyebar  ldi  latas  ldan  ldi  lbawah  langka  l0  lpada  lsumbu  lY.lmaka  

ldapat  ldisimpulkan  ltidak  lterjadi  lheteroskedastisitas.  lHal  lini  lberarti  ltidak  lterjadi  

lheteroskedastisitas  lpada  lmodel  lregresi,  lsehingga  lmodel  lregresi  llayak  

ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini.lKemudian  ldilakukan lHasil  lolah  ldata  luji  

lGlejser  lsebagai  lberikut: 

 

Tabel  3. Hasil  Uji  Glejser 

Model 
Sig. 

Capital  lIntensity .509 

Sales  lGrowrth .204 

DAR .189 

 

Dari  ltabel  3  ldiperoleh  lhasil  ldari  luji  lGlejser,  ldiketahui  lnilai  lsignifikanasi  

l(sig)  lprofitabilitas  ldengan  labsolut  lresidual  lsebesar  l0,204,  lNilai  lsignifikanasi  
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l(sig)  lAktivitas  ldengan  labsolut  lresidual  lsebesar  l0,189,  lNilai  lsignifikanasi  l(sig)  

llikuiditas  ldengan  labsolut  lresidual  lsebesar  l0,478,  lNilai  lsignifikanasi  l(sig)  

lleverage  ldengan  labsolut  lresidual  lsebesar  l0,623  l.  lKarena  lnilai  lsignifikansi  

l(sig)  lantara  lvaribel  lindepeden  ldengan  labsolut  lresidual  llebih  lbesar  ldari  l0,05  

lmaka  ltidak  lterjadi  lmasalah  lHeteroskedastisitas  lmaka  lmodel  lregresi  llayak  

ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini. 

 

Analisa  Regresi  Linear  Berganda 

Analisis  lregresi  llinear  lberganda  lmerupakan  lanalisis  lyang  ldigunakan  luntuk  

lmengukur  lpengaruh  lantara  lvariable  ldependen  lyaitu  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR)  ldengan  lbeberapa  lvariabel  lindependen  lyaitu  lprofitabilitas,  laktivitas,  

llikuiditas  ldan  lleverage.  lHasil  lpengujian  lregresi  llinear  lberganda  ldapat  ldilihat  

ldalam  ltabel  lberikut: 

 

Tabel  4. Analisa  Regresi  Linear  Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

lCoefficients 

Standardized  

lCoefficients t Sig. 

 B Std.  lError Beta   

1 (Constant) 1.657 .415  3.991 .000 

Profitabilitas .190 .102 .280 1.855 .071 

Aktivitas .131 .147 .137 .895 .376 

Likuiditas .076 .190 .059 .401 .690 

a.  lDependent  lVariable:  linterest  lcoverage  lratio 

Sumber:  Data  yang  diolah  dengan  SPSS  lv25 

 

Dari  tabel  4 diperoleh  lhasil  ldari  lregresi  lberganda  lyaitu  l: 

ICR  l=  l1,657+0,190(PROF)+0,131(AKTIV)+0,076(LIKUI)-0,191(LEV) 

Dari  lpersamaan  lregresi  ldiatas  ldapat  ldiuraikan  lsebagai  lberikut: 

1. Konstanta  l(Nilai  lmutlakIR)  lapabila  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  

lLeverage  l=  l0,  lmaka  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lkonstan  lsebesar  l1,657. 

2. Koefisien  lregresi  lProfitabilitas  lsebesar  l0,190  lyang  lartinya  lterdapat  lpengaruh  

lpostif  lantara  lProfitabilitas  ldengan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR),  lapabila  

lProfitabilitas  lnaik  lsebesar  lsatu  lsatuan  lmaka  lakan  lmenyebabkan  lkenaikan  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsebesar  l0,190  lsatuan,  lbila  lvariabel  lindependen  

llainnya  lbernilai  lnol. 

3. Koefisien  lregresi  lAktivitas  lsebesar  l0,131  lyang  lartinya  lterdapat  lpengaruh  

lpositif  lantara  lAktivitasl  ldengan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR),  lapabila  

lAktivitas  lnaik  lsebesar  lsatu  lsatuan,  lmaka  lakan  lmenyebabkan  lkenaikan  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsebesar  l0,131  lsatuan,  lbila  lvariabel  lindependen  llainnya  

lbernilai  lnol. 

4. Koefisien  lregresi  lLikuiditas  lsebesar  l0,076  lyang  lartinya  lterdapat  lpengaruh  

lpositif  lantara  lLikuiditas  ldengan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lApabila  

lPengungkapan  lLikuiditas  lnaik  lsebesar  lsatu  lsatuan,  lmaka  lakan  lmenyebabkan  

lkenaikan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsebesar  l0,076  lsatuan,  lbila  lvariabel  

lindependen  llainnya  lbernilai  lnol. 
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5. Koefisien  lregresi  lLeverage  lsebesar  l-0,191  lyang  lartinya  lterdapat  lpengaruh  

lnegatif  lantara  lLeverage  ldengan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lApabila  

lPengungkapan  lLeverage  lnaik  lsebesar  lsatu  lsatuan,  lmaka  lakan  lmenyebabkan  

lpenurunan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsebesar  l-0,191  lsatuan,  lbila  lvariabel  

lindependen  llainnya  lbernilai  lnol. 

 

Koefisien  Determinasi 

 

Tabel  5. Koefesien  Determinasi 

Model  lSummaryb 

Model R R  lSquare 

Adjusted  lR  

lSquare 

Std.  lError  lof  

lthe  lEstimate 

1 .438a .191 .114 .29299 

a.  lPredictors:  l(Constant),  lleverage,  lprofitabilitas,  llikuiditas,  laktivitas 

b.  lDependent  lVariable:  linterest  lcoverage  lratio 

Sumber:lData  lyang  ldiolah  ldengan  lSPSS  lv25 

 

Dari  ltabel  5  ldiatas,  ldiperoleh  lnilai  lkoefisien  ldeterminasi  l(Adjusted  lR  

lSquare)  lsebesar  l0,114.  lHal  lini  lberarti  lvarians  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  

ldan  lLeverage  ldapat  lmenjelaskan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsebesar  l11,4%.  

lSedangkan  lsisanya  lsebesar  l100%  l-  l11,4%  l=  l88,6%  ldijelaskan  loleh  lfaktor-faktor  

llain  lselain  lvariabel  lyang  lditeliti  ldi  latas. 

 

Pengujian  Hipotesis 

1. Uji  t 

Uji  lt  ldigunakan  luntuk  lmenguji  lapakah  lterdapat  lhubungan  lyang  

lsignifikan  lsecara  lindividual  ldari  lvariabel  lbebas  lterhadap  lvariabel  lterikat.  

lHasil  luji  lt  ldari  lpenelitian  lini  ldapat  ldisajikan  lpada  ltabel  6  lberikut  lini: 

 

Tabel  6.  Hasil  Uji  t 

oefficientsa 

Model 

Unstandardized  lCoefficients 

Standardized  

lCoefficients 

t Sig. B Std.  lError Beta 

1 (Constant) -10457,140 11463,367  -,912 ,366 

Profitabilitas 476,988 451,941 ,131 1,055 ,296 

Aktivitas 188,107 58,826 ,419 3,198 ,002 

Likuiditas 19,752 23,686 ,111 ,834 ,408 

a.  lDependent  lVariable:  linterest  lcoverage  lratio 

Sumber:  Data  yang  diolah  dengan  SPSS  lv25 

 

Dari  ltabel  6. diatas hasil  lperhitungan  luji-t  ldapat  ldiuraikan  lsebagai  lberikut: 

a. lPengaruh  lVariabel  lProfitabilitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR) 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  ldiatas,  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,296  

ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lH1  lditolak,  ltidak  

lterdapat  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  

lProfitabilitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lJika  lmenggunakan  
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lkriteria  lkedua  ldengan  lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l1,055  l<  lt-  ltable  l2,01669  

lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  l<  lt  ltabel. 

b. Pengaruh  lVariabel  lAktivitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR). 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  ldiatas,  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,002  

ldimana  lnilai  lsignifikannya  l<  l0,05.lHal  lini  lberarti  lH2  lditerima,  lterdapat  

lpengaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  lAktivitas  lterhadap  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lJika  lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  

lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l3,198  l>  lt-  ltable  l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  

l>  lt  ltabel. 

c. Pengaruh  lVariabel  lLikuiditas  lTerhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR). 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  ldiatas,  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,408  

ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.lHal  lini  lberarti  lH3  lditolak,  lterdapat  

lpengaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  lLikuiditas  lterhadap  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lJika  lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  

lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l0,834  l<  lt-  ltable  l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  

l<  lt  ltabel. 

d. Pengaruh  lVariabel  lLeverage  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR). 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  ldiatas,  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,499  

ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.lHal  lini  lberarti  lH4  lditolak,  ltidak  lterdapat  

lpengaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  lLeverage  lterhadap  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lJika  lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  

lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l-0,681  l<  lt-  ltabel  l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  

l<  lt  ltabel 

 

2. Uji  lF 

Dalam  lmelakukan  luji  lhipotesis  lalat  luji  lyang  ldipakai  lselanjutnya  ladalah  

luji  lF-statistik.Untuk  lmelihat  ltingkat  lsignifikan  lvariabel  lindependen  lsecara  

lstatistik,  ldan  ldigunakan  luntuk  lmengetahui  lpengaruh  lvariabel  lindependen  

lterhadap  lvariabel  ldependen  lsecara  lsimultan.  l  lHasil  luji  lF  ldari  lpenelitian  lini  

ldapat  ldisajikan  lpada  ltabel  7  lberikut  lini: 

 

Tabel 7. Hasil  Uji  F 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 3,160 ,021b 

Residual   

Total   

Sumber:lData  lyang  ldiolah  ldengan  lSPSS  lv25 

 

Dari  ltabel  7 diatas,  ldiperoleh  lnilai  lF  lsebesar  l3,160  l>  lF-tabel  l2,59  

ldengan  ltingkat  lsignifikansi  lsebesar  l0,021  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l<  l0,05.  

lHal  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lH4  lditerima,  lartinya  lProfitabilitas,  lAktivitas,  

lLikuiditas  ldan  lLeverage  lberpengaruh  lsignifikan  lsecara  lsimultan  lterhadap  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR). 
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Pembahasan 

Pengaruh  lProfitabilitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR) 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  luntuk  lvariabel  lProfitabilitas  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  

lsignifikan  lsebesar  l0,296  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lH0  

lditerima  ldan  lHa  lditolak,  lhal  lini  lberarti  ltidak  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  

lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  lProfitabilitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR).  lJika  lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l1,055  l<  

lt-  ltable  l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  l<  lt  ltabel.  lSehingga  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lProfitabilitas  lsecara  lparsial  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan  

lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lpada  lkeberlangsungan  lkinerja  lperusahaan  

lmanufaktur  ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19.   

Sesuai  ldengan  lteorinya  lMenurut  lAgus  lSartono  l(2010:122)  lrasio  lprofitabilitas  

lyaitu  lkemampuan  lperusahaan  lmemperoleh  llaba  ldalam  lhubungannya  ldengan  

lpenjualan,  ltotal  laktiva  lmaupun  lmodal  lsendiri.  lprofitabilitas  ldalam  lpenelitian  lini  

lmenggunakan  lROA.  lROA  ldinyatakan  ldengan  llaba  lbersih  ldibagi  ldengan  ltotal  

lasset  lyang  ldi  lmiliki  loleh  lperusahaan.  lDalam  lpenelitian  lini  ldidapatkan  lhasil  

ldari  lperhitungan  lstatistik  lbahwa  lpengaruh  lProfitabilitas  lterhadap  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR)  lyaitu  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan.  lHal  lyang  lmembuat  

lvariabel  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan  lkarena  lnilai  lt  l>  l0,05  lsehingga  ltidak  

lpengaruh  lyang  lsignifikan  lantara  lvariabel  lindependen  ldengan  lvariabel  ldependen 

Dengan  lkata  llain  lseberapa  lpersen  lpun  lprofitabilitas  lyang  ldimiliki  

lperusahaan  ltidak  lakan  lmempengaruhi  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsecara  

lsignifikan,  ldikarenakan  lROA  lpada  lkeberlangsungan  lkinerja  lperusahaan  lmanufaktur  

ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19  lini  lmemiliki  llaba  lbersih  lyang  lrendah.  lHasil  

lpenelitian  lini  lberbeda  ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  lErna  

lListyaningsih,lSyamsul  lBakhri  ldan  lNurbaiti  l(2018)  lmenyatakan  lmenjelaskan  

lbahwa  ladanya  lpengaruh  lsignifikan  lpada  lprofitabilitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  

lRatio  l(ICR).   

 

Pengaruh  lAktivitas  lTerhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR) 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  luntuk  lvariabel  lAktivitas  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  

lsignifikan  lsebesar  l0,002  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l<  l0,05.lHal  lini  lberarti  lH0  

lditolak  ldan  lHa  lditerima,  lhal  lini  lberarti  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  

lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  lAktivitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

lJika  lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l3,198  l>  lt-  

ltable  l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  l>  lt  ltabel.  lSehingga  ldapat  ldisimpulkan  

lbahwa  lAktivitas  lsecara  lparsial  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  

lRatio  l(ICR)  lpada  lkeberlangsungan  lkinerja  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  lmasa  

lpandemi  lCovid-19. 

Sesuai  ldengan  lteorinya  lMenurut Munawir  l(2007:240), rasio  laktivitas yaitu  

lrasio untuk  lmenilai  lkemampuan  lperusahaan dalam  lmelaksanakan aktivitas sehari-hari  

latau  lkemampuan  lperusahaan dalam penjualan,  lpenagihan  lpiutang  lmaupun  

lpemanfaatan  laktiva  lyang  ldimiliki.  lSemakin  lbaik  laktiva  ldapat  lmembuat  lcepat  

lperputaran  ldan  lmeraih  llaba  ldan  lmenunjukkan  lsemakin  lefisien  lpenggunaan  
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lkeseluruhan  laktiva  ldalam  lmenghasilkan  lpenjualan.  lAktivitas  ldalam  lpenelitian  lini  

lmenggunakan  lTATO.  lTATO  ldinyatakan  ldengan  lpenjualan  ldibagi  ldengan  ltotal  

laset  lyang  ldi  lmiliki  loleh  lperusahaan.  lDalam  lpenelitian  lini  ldidapatkan  lhasil  ldari  

lperhitungan  lstatistic  lbahwa  lpengaruh  lAktivitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR)  lyaitu  lberpengaruh  lsignifikan. 

Penelitian  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lLubis  ldan  

lPatrisia  l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  laktivitas  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  

lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lSedangkan  lpenilitian  lmenurut  lNi  lWayan  

lAgustini  ldan  lNi  lGusti  lPutu  lWirawati  l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  

laktivitas  lberpengaruh  lnegatif  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

 

Pengaruh  lLikuiditas  lTerhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR) 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  luntuk  lvariabel  lLikuiditas  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  

lsignifikan  lsebesar  l0,408  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lH0  

lditerima  ldan  lHa  lditolak,  lhal  lini  lberarti  ltidak  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  

lsecara  lparsial  lantara  lvariabel  lLikuiditas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

lJika  lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l0,834  l<  lt-  

ltable  l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  l<  lt  ltabel.  lSehingga  ldapat  ldisimpulkan  

lbahwa  lLikuiditaslsecara  lparsial  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR)  lpada  lkeberlangsungan  lkinerja  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  

lmasa  lpandemi  lCovid-19. 

Sesuai  ldengan  lteorinya  lMenurut  lKasmir (2013:130) rasio  llikuiditas atau  lsering  

ldisebut  ldengan  lnama rasio modal  lkerja  lmerupakan rasio yang  ldigunakan  luntuk  

lmengukur  lseberapa  llikuidnya  lsuatu  lperusahaan.  lSemakin  lbesar  llikuiditas  lmaka  

lperusahaan  lsemakin  lmampu  lmelunasi  lkewajibannya  lsehingga  lperputaran  lkas  

lperusahaan  lsangat  lbaik  ldan  lmemberikan  lpersepsi  lpositif  lterhadap  lkondisi  

lperusahaan.lLikuiditas  ldalam  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lCurrent  lRatio.  lCurrent  

lRatio  ldinyatakan  ldengan  lpembagian  lcurrent  lasset  ldengan  lcurrent  lliability  lyang  

ldi  lmiliki  loleh  lperusahaan.  lDalam  lpenelitian  lini  ldidapatkan  lhasil  ldari  

lperhitungan  lstatistic  lbahwa  lpengaruh  lLikuiditas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR)  lyaitu  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan. 

Penelitian  lini  lberbeda  ldengan  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lAndre  lVici  

lArdian,  lRita  lAndini  ldan  lKharis  lRaharjo  l(2017)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  

llikuiditas  lberpegaruh  lsignifikan  lterhadap  lFinancial  lDistress  latau  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR).  lSedangkan  lmenurut  lpenelitian  lAtina  lA  ldan  lRahmi  lE  

l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabelllikuiditas  lberpengaruh  lnegatif  lterhadap  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR). 

 

Pengaruh  lLeverage  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR) 

Berdasarkan  lhasil  luji  lt  luntuk  lvariabel  lLeverage  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  

lsebesar  l0,499  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lHO  lditerima  

ldan  lHa  lditolak,  lhal  lini  lberarti  ltidak  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  

lparsial  lantara  lvariabel  lLeverage  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lJika  

lmenggunakan  lkriteria  lkedua  ldengan  lnilai  lt  lhitung  lsebesar  l-0,681  l<  lt-  ltable  
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l2,01669  lhasil  ldiperoleh  lt  lhitung  l<  lt  ltabel.  lSehingga  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  

lLeverage  lsecara  lparsial  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  

lRatio  l(ICR)  lpada  lkeberlangsungan  lkinerja  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  lmasa  

lpandemi  lCovid-19. 

Sesuai  ldengan  lteorinya  lleverage  lyaitu  lrasio  lyang  lmenghitung  lbesarnya  

ldana  lyang  ldisediakan  lkreditur  luntuk  lmembiayai  loperasional  lperusahaan.  lsemakin  

ltinggi  lleverage  lmaka  lsemakin  lbesar  ljuga  lkemungkinan  lperusahaan  lmengalami  

lkesulitan  lkeuangan,  lkarena  lsemakin  lsering  lperusahaan  ldibiayai  loleh  lutang  lmaka  

lsemakin  lbesar  lpula  lperusahaan  lharus  lmembayar  lkewajiban  lutangnya.  lLikuiditas  

ldalam  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lDAR.  lDAR  ldinyatakan  ldengan  lpembagian  

ltotal  lliabilitas  ldibagi  ldengan  ltotal  laset  lyang  ldi  lmiliki  loleh  lperusahaan.lDalam  

lpenelitian  lini  ldidapatkan  lhasil  ldari  lperhitungan  lstatistic  lbahwa  lpengaruh  

lLeverage  lterhadap  lInterestlCoverage  lRatio  l(ICR)  lyaitu  ltidak  lberpengaruh  

lsignifikan. 

Penelitian  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lAtina  lA  ldan  

lRahmi  lE  l(2019)  lmenyatakan  lbahwa  lvariabel  lleverage  ltidak  lberpengaruh  

lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lSedangkan  lmenurut  lpenelitian  

lA.A  lIstri  lAgung  lMahaningrum  ldan  lNi  lKetut  lLely  lAryani  lMerkusiwati  l(2020)  

lmenunjukkan  lhasil  lbahwa  lvariabel  lleverage  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR). 

 

Pengaruh  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  lLeverage  lterhadap  lInterest  

lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsecara  lSimultan 

Berdasarkan  lhasil  luji  lF  ldiperoleh  lnilai  lF  lsebesar  l3,160  l>  lF-tabel  l2,59  

ldengan  ltingkat  lsignifikansi  lsebesar  l0,021  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l<  l0,05.lHal  

lini  lmenunjukkan  lbahwa  lH4  lditerima,  lartinya  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  

ldan  lLeverage  lberpengaruh  lsignifikan  lsecara  lsimultan  lterhadap  lInterest  lCoverage  

lRatio  l(ICR). 

Dengan  lnilai  lkoefisien  ldeterminasi  l(Adjusted  lR  lSquare)  lsebesar  l0,114.  lHal  

lini  lberarti  lvarians  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  lLeverage  ldapat  

lmenjelaskan  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsebesar  l11,4%.  lSedangkan  lsisanya  

lsebesar  l100%  l-  l11,4%  l=  l88,6%  ldijelaskan  loleh  lfaktor-faktor  llain  lselain  

lvariabel  lyang  lditeliti  ldi  latas. 

Hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  lvarians  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  

ldan  lLeverage  ldapat  lmenjelaskan  lsecara  lsimultan  lberpengaruh  lsignifikan  lsecara  

lsimultan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  lHasil  lpenelitian  lini  lsejalan  

ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  lAndre  lVici  lArdian,  lRita  lAndini,  lKharis  

lRaharjo  l(2017)  lmenyatakan  lbahwa  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  

lLeverage  lberpengaruh  lsignifikan  lsecara  lsimultan  lterhadap  lInterest  lCoverage  

lRatio(ICR). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  ldan  lpembahasan  lyang  ltelah  ldijelaskan  lpada  lbab  

lsebelumnya,  lmaka  lpeneliti  ldapat  lmenarik  lsuatu  lkesimpulan  lsebagai  lberikut: 
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1. Profitabilitas  lberpengaruh  lpositif  ltidak  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  

lRatio  l(ICR)  lpada  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19.  

lBerdasarkan  lhasil  luji  lVariance  lInflation  lFactor  l(VIF)  ldiketahui  lbahwa  lnilai  

lVIF  lpada  lvariable  lprofitabilitas  l(X1)  lsebesar  l1,183  lSedangkan  lnilai  ltolerance  

lpada  lvariable  lprofitabilitas  l(X1)  lsebesar  l0,845.  lkemudian  lhasil  luji  lt  luntuk  

lvariablelProfitabilitas  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,296  ldimana  

lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lHO  lditerima  ldan  lHa  lditolak,  lhal  

lini  lberarti  ltidak  lterdapat  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  lantara  

lvariabel  lProfitabilitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

2. Aktivitas  lberpengaruh  lpositif  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  

lpada  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19.  lBerdasarkan  lhasil  

lujinilai  lVIF  lpada  lvariable  laktivitas  l(X2)  lsebesar  l1,212  lsedangkan  lnilai  

ltolerance  lpada  lvariable  laktivitas  l(X2)  lsebesar  l0,825.  lkemudian  lhasil  luji  lt  

luntuk  lvariable  lAktivitas  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,002  

ldimana  lnilai  lsignifikannya  l<  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lHO  lditolak  ldan  lHa  

lditerima,  lhal  lini  lberarti  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  

lantara  lvariabel  lAktivitas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).   

3. Likuiditas  lberpengaruh  lpositif  ltidak  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR)  lpada  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19.  lberdasarkan  

lnilai  lVIF  lpada  lVariabel  llikuiditas  l(X3)  lsebesar  l1,112  lsedangkan  lnilai  

ltolerance  lpada  lvariabel  llikuiditas  l(X3)  lsebesar  l0,899.  lkemudian  lhasil  luji  lt  

luntuk  lvariabel  lLikuiditas  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  

l0,408ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lHO  lditerima  ldan  lHa  

lditolak,  lhal  lini  lberarti  ltidak  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  

lantara  lvariabel  lLikuiditas  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

4. Leverage  lberpengaruh  lnegatif  ltidak  lsignifikan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  

l(ICR)  lpada  lperusahaan  lmanufaktur  ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19.  lberdasarkan  

lnilai  lVIF  lpada  lVariabel  lleverage  l(X4)  lsebesar  l1,062  lsedangkan  lnilai  

ltolerance  lpada  lvariable  lleverage  l(X4)  lsebesar  l0,942.  lkemudian  lhasil  luji  lt  

luntuk  lvariable  lLeverages  ldiperoleh  ldiperoleh  lnilai  lsignifikan  lsebesar  l0,499  

ldimana  lnilai  lsignifikannya  l>  l0,05.  lHal  lini  lberarti  lHO  lditerima  ldan  lHa  

lditolak,  lhal  lini  lberarti  ltidak  lterdapat  lperngaruh  lyang  lsignifikan  lsecara  lparsial  

lantara  lvariabel  lLeverage  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  

5. Profitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  lLeverage  lberpengaruh  lpositif  lsignifikan  

lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR)  lsecara  lSimultan  lpada  lperusahaan  

lmanufaktur  ldi  lmasa  lpandemi  lCovid-19.  lBerdasarkan  lhasil  luji  lF  ldiperoleh  

lnilai  lF  lsebesar  l3,160  l>  lF-tabel  l2,59  ldengan  ltingkat  lsignifikansi  lsebesar  

l0,021  ldimana  lnilai  lsignifikannya  l<  l0,05.lHal  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lH4  

lditerima,  lartinya  lProfitabilitas,  lAktivitas,  lLikuiditas  ldan  lLeverage  lberpengaruh  

lsignifikan  lsecaralsimultan  lterhadap  lInterest  lCoverage  lRatio  l(ICR).  
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